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ABSTRAK

A.Nur Rahma Sari, 2019. Efektifitas Penerapan Model Aptitude Treatment Interaction
(Ati) pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Kelas IV Sd Negeri 74 Terasa
Kabupaten Sinjai. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sckolah Dasar Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas. Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Agustan S
dan Pembimbing I Ernawati.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV SD
Negeri 74 Terasa ditinjau dari tiga indikator yaitu :1) hasil Belajar, 2) aktifitas siswa
pada proses. pembelajaran, 3) respons siswa yang positif terhadap pembelajaran.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-experimental designs dengan desain one-
grup pretest-posttest design. Penelitian ini_melibatkan 21 siswa kelas IV. Adapun teknik
pengumpulan datanya yakni dengan “memberikan tes, observasi, dan angket. Teknik
analisis data dalam penelitian ini dengan statistika deskriptif dan statistika inferensial.

Dari hasil penelitian menunjukkan.bahwa 1) hasil belajar siswa sebelum di
terapkan model Aptitude Treatment Interaction ialah 100% siswa tidak tuntas dan
tergolong dalam klasifikasi sangat rendah dan dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal yaitu >75%, 2) hasil belajar siswa setelah diterapkan Model Aptitude Treatment
Interaction (ATI) menunjukkan 85,71% siswa yang tuntas. Dengan demikian, hasil
belajar siswa setelah diterapkan perlakuan tergolong dalam klasifikasi tinggi serta telah
memenuhui  kriteria ketuntasan secara klasikal yakni > 75% 3) rata-rata gain
ternormalisir siswa sebesar 0,701 berada pada klasifikasi tinggi 4) adanya respons positif.
Dari 10 pertanyaan, rata-rata persentase respons siswa sebesar 91,90% dengan klasifikasi
positif dari standar yang telah ditentukan yaitu > 75%. 5) rata-rata persentase aktivitas
siswa setelah penerapan model Aptitude Treatment Interaction (ATI) yakni 86% sehingga
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu >
75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika materi pecahan dengan Model Aptitude Treatment Interaction
(ATI) efektif diterapkan pada siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa.

Kata Kunci : Efektifitas, Penerapan Model Aptitude Treatment Interaction, Pembelajaran
Matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang memiliki kecerdasan yang berbeda yang kemudian
berpengaruh terhadap daya tanggap masing-masing orang. Dari adanya perbedaan
kecerdasan tersebut tentu beberapa siswa juga memiliki cara belajar yang berbeda
pula. Ketidakberhasilan setiap siswa bukan sepenuhnya menjadi kesalahan siswa
itu sendiri, tetapi justru gurulah yang harus mengintropeksi diri dalam kegiatan
belajar mengajar yang ia lakukan.

Melihat proses pendidikan yang berlangsung saat ini, terdapat kesan
bahwa proses pembelajaran yang diterapkan kurang memperhatikan potensi

individual, kinerja otak dan emosi (Rahadianto, 2011:2). Hal ini dapat berdampak



buruk terhadap prestasi akademik siswa. Melihat fenomena yang ada, maka perlu
dilakukan peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu, pemerintah telah
menyelenggarakan berbagai inovasi dan program pendidikan, antara lain
penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku ajar dan referensi lainnya. Selain itu
ada pula upaya peningkatan mutu guru yang dilakukan melalui berbagai pelatihan
dan peningkatan kualifikasi pendidikan, peningkatan manajemen serta pengadaan
fasilitas lainnya.

Nurdin (dalam Rahadianto, 2005: 22) menyatakan bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran dapat ditempuh melalui peningkatan pengetahuan dalam
merancang model pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan memiliki daya
tarik.

Kesulitan siswa dalam belajat matematika salah satunya disebabkan oleh
model yang digunakan guru tidak tepat yang menyebabkan siswa pasif, sehingga
anak tidak ada aktivitas, Permasalahan siswa terhadap pelajaran matematika
selalu dianggap sulit dan ditakuti oleh siswa sehingga sangat berdampak pada
rendahnya pemahaman dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu kegiatan
belajar mengajar matematika sebaiknya tidak disamakan perlakuannya dengan
mata pelajaran yang lain. Selain itu, peserta didik yang belajar matematika
memiliki kemampuan yang berbeda-beda, maka kegiatan belajar dan mengajar
haruslah diatur sekaligus memperhatikan kemampuan yang belajar dan hakekat
matematika (Dazrullisa, 2016:13). Dengan demikian, siswa yang berbeda
kecepatan belajarnya akan mendapatkan layanan pembelajaran yang sesuai

dengan kemampuan masing- masing.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 74
Terasa, Kabupaten Sinjai pada bulan November 2018, diperoleh informasi
bahwa: 1) guru masih belum bisa memvariasikan metode mengajar, 2) perbedaan
kemampuan belajar siswa, 3) guru kurang melibatkan siswa sehingga siswa
merasa bosan, 4) masih menggunakan model pembelajaran yang kurang mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa.

Adanya perbedaan kemampuan siswa, menuntut adanya sebuah model
pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan tersebut. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat diharapkan mampu mengoptimalisasi prestasi akademik
siswa. Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan untuk siswa yang
memiliki kemampuan berbeda adalah model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI). Model pembelajaran ini menekankan pada penyesuaian
pembelajaran (treatment) dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa. Pada
model ini, siswa akan dibagi ke dalam tiga kelompok berdasarkan tingkat
kemampuannya, yaitu kelompok cepat untuk siswa yang berkemampuan tinggi,
kelompok sedang untuk siswa yang berkemampuan sedang, dan kelompok lambat
untuk siswa yang berkemampuan rendah.

Perlakuan yang diberikan kepada kelompok cepat, yaitu belajar mandiri
(self learning) melalui penggunaan modul. Kelompok siswa yang berkemampuan
sedang dan lambat akan diberikan pembelajaran reguler oleh guru melalui
penggunaan modul. Khusus untuk kelompok lambat, akan diberikan tambahan

jam belajar melalui tutorial di luar jam pelajaran.



Masing-masing kelompok diberikan perlakuan yang dipandang cocok atau
sesuai dengan karakteristiknya.

Bagi kelompok siswa yang memiliki kemampuan (aptitude) tinggi,
perlakuan (treatment) yang diberikan yaitu belajar mandiri (self learning)
dengan menggunakan modul plus yaitu belajar secara mandiri melalui
modul dan buku-buku teks matematika yang relevan. Sedangkan bagi
kelompok siswa berkemampuan sedang diberikan pembelajaran reguler
atau konvensional sebagaimana biasanya. Terakhir, bagi kelompok siswa
yang mempunyai kemampuan yang rendah diberikan special treatment,
yaitu berupa pembelajaran dalam bentuk re-teaching dan tutorial (Fitri,
2017:170).

Pemilihan dan penggunaan model Pembelajaran ATI ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran matamatika.
Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
pada Pembelajaran Matematika Materi ‘Pecahan Siswa Kelas [V SD Negeri 74

Terasa Kabupaten Sinjai .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
Apakah penerapan Model Pemebelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
efektif pada pembelajaran matematika materi pecahan siswa kelas IV SD Negeri
74 Terasa?

Di tinjau dari tiga indikator yaitu :

1. Hasil Belajar

2. Aktivitas siswa pada proses pembelajaran



3. Respons siswa yang positif terhadap pembelajaran.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivifan model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada pembelajaran
matematika materi pecahan siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa. Di tinjau dari
tiga indikator yaitu :
1. Hasil Belajar
2. Aktivitas siswa pada proses pembelajaran

3. Respons siswa yang positif terhadap pembelajaran.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan untuk pihak-pihak
yang terkait dalam pengambilan kebijakan dan menentukan langkah
selanjutnya.
b Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis, khususnya dalam
membuat karya ilmiah.
2. Manfaat Praktis
a Bagi siswa, dapat memberikan motivasi bagi siswa dalam meningkatkan

aktivitas belajar di sekolah.



b Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode
pembelajaran dan berbagai model pembelajaran yang telah ada
sebelumnya.

¢ Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang

berharga terhadap upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat

BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas



Efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat
pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan (Mulyasa, 2009: 82)

Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan, manjur membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha
atau tindakan (Risnawati: 2018). . Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Mulyasa,2014: 82) dikemukakan bahwa efektif berarti memberikan efek
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur/mujarab, dapat membawa hasil.

Menurut Seomosasmito (Trianto: 2010) mengatakan  bahwa dalam
pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi kriteria utama keefetifan, yakni: 1)
Presentase waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap kegiatan
pembelajaran. 2) rata-rata perilaku, melaksanakan tugas siswa itu tinggi. 3)
mengutamakan materi ajar dengan tingkat kognitif siswa. 4) membuat suasana
belajar yang lebih positif dan menyenangkan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa efektifitas
pembelajaran adalah keadaan yang menunjukkan seberapa besar hasil guna yang
diperoleh setelah proses pembelajaran.

Menurut Wotruba dan Wright (1985) dalam Uno dan Nurdin (2017)
berdasarkan pengkajian dan hasil penelitian mengidentifikasikan tujuh indikator
yang dapat menunjukkan pembelajaran yang efektif, yaitu :

a. Pengorganisasian materi yang baik
Pengorganisasian materi yang baik adalah cara mengurutkan materi yang

akan disampaikan secara logis dan teratur, sehingga dapat terlihat kaitan yang



jelas antara topik satu dengan topik lainnya selama pertemuan berlangsung.
Pengorganisasian materi terdiri dari perincian materi, urutan materi dari yang
termudah ke yang tersulit dan kaitannya dengan tujuan.
b. Komunikasi yang efektif

Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran mencakup penyajian yang
jelas, kelancaran berbicara, kemampuan wicara yang baik (nada, intonasi,
ekspresi) dan kemampuan untuk mendengar.
c. Penguasaan danantusiasme terhadap materi pelajaran

Seorang guru dituntut untuk menguasai materi pembelajaran dengan benar,
jika telah menguasainya maka materi dapat diorganisasikan seccara sistematis dan
logis. Seorang guru harus mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan maupun pengalaman ‘awal siswa, mampu mengaitkan materi yang
diajarkan dengan perkembangan siswa,
d. Sikap positif terhadap siswa

Sikap positif yang ditunjukan baik kepada kelas kecil maupun kelas besar.
Dalam kelas kecil, ditunjukkan dengan cara memberikan perhatian kepada setiap
siswa sedangkan dalam kelas besar diberikan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan memahami materi ajar. Adapun bantuan kepada siswa diberikan apabila
mereka sudah berusaha sendiri, tetapi kurang berhasil. Bantuan seperti ini
bukanlah bantuan memecahkan langsung masalah yang dihadapi siswa melainkan
memberikan saran mengenai jalan keluar masalah, memberikan motivasi, dan
membangkitkan semangat.

e. Pemberian nilai yang adil



Adapun pemberian nilai yang adil seperti memberikan soal tes yang sesuai
dengan materi yang diajarkan, melihat usaha serta kejujuran siswa dalam
mengerjakan tugas, dan pemberian umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa.

f. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran

Pendekatan yang luwes dalam pembelajaran dapat tercermin dengan
adanya kesempatan waktu yang berbeda diberikan kepada siswa yang memang
mempunyai kemampuan yang rendah, diberikan kesempatan untuk memperoleh
tambahan waktu dalam remedial. Sebaliknya kepada siswa yang mempunyai
kemampuan diatas -rata-rata diberikan kegiatan pertanyaan. Dengan demikian
siswa memperoleh pelayanan yang sesuai dengan kemampuan mereka.

g. Hasil belajar siswa yang baik

Hasil belajar siswa yang baik dapat dilihat dari pemberian evaluasi yang
sesuai dengan materi ajar. Menurut pendapat, W.J. Kripsisn dan Feldhusen (dalam
Miarso, 1984) Evaluasi adalah satu-satunya cara untuk menentukan ketepatan
pembelajaran dan keberhasilan. Dengan demikian dapat dikatakan indikator
pembelajaran efektif dapat diketahui dari hasil belajar yang baik. Petunjuk
keberhasilan siswa dapat dilihat bahwa siswa tersebut menguasai materi pelajaran
yang diberikan. Namun, karena kemampuan siswa yang bervariasi tidak semua
siswa dapat menguasai materi secara tuntas.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efektifitas pembelajaran
adalah ketuntasan belajar yang dicapai siswa dengan hasil maksimal. Adapun
dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang efektifitas pembelajaran ditinjau

dari tiga indikator, yaitu :



a. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2017) menyatakan bahwa hasil belajar

merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami
aktivitas belajar. Hasil belajar dapat di lihat dari ketuntasan hasil belajar siswa
yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimana di
tetapkan oleh SD Negeri 74 Terasa, yaitu nilai 75 dari nilai ideal 100. Standar
hasil belajar sebagai tolak ukur efektifitas dalam penelitan ini adalah 75% dari
jumlah siswa yang mencapai nilai KKIM.
b. Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Sanjaya (2006) Aktivitas belajar segala perbuatan yang sengaja
di rancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti kegiatan
diskusi ,demonstrasi ,simulasi melakukan. percobaan dan lain sebagainya ,dari
uraian diatas disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan
guru dan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku
dan keterampilan bertanya/menjawab.

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini yaitu minimal
75% siswa yang terlibat aktif saat proses pembelajaran dengan menerapkan model
ATL
¢. Respons Positif Siswa

Menurut Susanto (2013) meneragkan bahwa efektifitas pembelajaran
merupakan suatu ukuran yang berkaitan dengan tingkat keberhasilan dari proses
pembelajaran. Jika siswa tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, maka tidak

diharapkan ia akan berhasil dengan baik. Sebaliknya, jika siswa belajar sesuai



dengan minatnya maka dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik. Kriteria dalam
penlitian ini adalah minimal 75% siswa yang memberi respons positif dari jumlah

pertanyaan diangket.

2. Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
a. Pengertian Model Pembelajaran ATI

Secara substantif dan teoritik Aptitude-Treatment-Interaction (ATI) dapat
diartikan sebagai sebuah konsep atau model yang memiliki sejumlah strategi
pembelajaran (freatment) yang efektif digunakan untuk menangani individu
tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. — Aptiiude Treatment
Interaction (ATI) merupakan sebuah model pembelajaran yang berisikan
sejumlah strategi pembelajaran yang efektif digunakan untuk siswa tertentu
sesuai dengan karakteristik kemampuannya. Didasari oleh asumsi bahwa
optimalisasi prestasi akademik/ hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuaian
antara pembelajaran (treatment) dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa
(Nuraini, 2016:90).

Sejalan dengan pengertian ini menurut Cronbach (dalam Masitoh, 2016)
Aptitude Treatment Interaction (ATIl) adalah sebuah pendekatan yang berusaha
mencari dan menemukan perlakuan-perlakuan (treatment) yang cocok dengan
perbedaan (Aptitude) kemampuan siswa, yaitu perlakuan (treatment) yang secara
optimal diterapkan untuk siswa yang berbeda tingkat kemampuannya. Sehingga
belajar dengan model ATI akan mampu mengembangkan kemampuan siswa

sesuai dengan karakteristiknya masing-masing.



Secara hakiki model Aptitude Treatment Interaction (ATI) bertujuan
untuk menciptakan kesesuaian antara perlakuan/metode pembelajaran (treatment)
dengan perbedaan kemampuan (aptitude) peserta didik, sehingga dapat
dikembangkan pembelajaran yang dapat mengakomodasi dan mengapresiasi
perbedaan kemapuan serta kebutuhan peserta didik dalam rangka mencapai
optimalisasi hasil belajar Dari rumusan pengertian yang dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran - ATI merupakan suatu model
pembelajaran yang berisikan sejumlah strategi pembelajaran (treatment) yang
berasumsi bahwa optimalisasi prestasi akademik/hasil belajar akan tercipta bila
mana  perlakuanperlakuan (¢reatment) dalam pembelajaran disesuaikan

sedemikian rupa dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran ATI
Adapun langkah-langkah model Pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI menurut Syafei (2012) yaitu:

a Melaksanakan pengukuran kemampuan masing-masing siswa melalui tes
kemampuan (Aptitude testing). Hal ini dilakukan guna untuk untuk
mendapatkan data yang jelas tentang karakteristik kemampuan (Aptitude)
siswa.

b Membagi siswa atau mengelompokkan siswa menjadi tiga kelompok sesuai
dengan klasifikasi yang didapatkan dari hasil aptitude testing.
Pengelompokkan siswa tersebut diberi label tinggi, sedang dan rendah 3.
Memberikan perlakuan (treatment) kepada masing-masing kelompok

(Tinggi, sedamg dan rendah) dalam pembelajaran.



c Bagi kelompok siswa yang memiliki kemampuan (aptitude) tinggi, perlakuan
(treatment) yang diberikan yaitu belajar mandiri (self learning) dengan
menggunakan modul atau buku-buku yang relevan. Pemilihan belajar
mandiri melalui modul didasari anggapan bahwa siswa akan lebih baik jika
dengan cara cara sendiri yang berfokus langsung pada penguasaan tujuan
khusus aatau seluruh tujuan. Dengan kata lain menggunakan modul siswa
dapat mengontrol kecepatan masing-masing, serta maju sesaui dengan
kemampuannya.

d Bagi kelompok siswa yang mepunyai kemampuan sedang dan rendah
diberikan special treatment, yaitu berupa pembelajaran dalam bentuk re-
teaching dan tutoril. Perlakuan (#reatment) diberikan setelah mereka
bersama-sama kelompok sedang mengikuti pembelajaran secara reguler. Hal
ini dimaksudkan agar secara psikologis siswa berkemampuan rendah tidak
merasa diperlakukan sebagai siswa nomor dua dikelas. Re-teaching-Tutorial
dipilih sebagai perlakuan khusus untuk kelompok rendah, didasarkan pada
pertimbangan bahwa mereka lambat atau sulit dalam memahami secara
menguasai bahan pelajaran. Oleh karena itu kelompok ini harus mendapat
apresiasi khusus berupa bimbingan dan bantuan belajar agar dalam bentuk
pengulangan pelajaran kembali melalui tambahan jam pelajaran (re-teaching)
dan tutorial (futoring), sehingga dengan cara demikian mereka bisa
menguasai pelajaran yang diberikan.

Karena seperti diketahui bahwa salah satu tujuan pembelajaran atau

program tutoring adalah untuk memberikan bantuan dalalm pembelajaran kepada



siswa yang lambat, sulit, dan gagal dalam belajar, agar dapat mencapai prestasi

akademik/hasil belajar secara optimal.

Langkah-langkah model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction

(ATI) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Syam : 2018)

No

Tahapan

Aktivitas Guru

l.

Treatment Awal

Pemberian . perlakuan (treatment) awal, terhadap
peserta didik dengan menggunakan aptitude testing.
Dimaksudkan untuk menetukan dan menetapkan
klasifikasi = kelompok siswa berdasrkan tingkat
kemampuan sekaligus untuk mengetahui potensi
kemampuan masing-masing

siswa dalam menghadapi informasi/pengetahuan
baru.

Pengelompokkan
Siswa

Pengelompokan yang didasarkan pada hasil aptitude
testing peserta didik dalam kelas diklasifikasikan
menjadi-tiga kelompok yang terdiri dari kemampuan
tinggi,ssedang, dan rendah. Pada tahap ini pendidik

membagi . atau mengelompokan peserta didik
menjadi tiga kelompok sesuai dengan klasifikasi
kemampuan (aptitude) yang didapatkan dari hasil
tes. Pengelompokkan peserta didik tersebut diberi
label tinggi, sedang, dan rendah.

Memberikan
Perlakuan
(Treatment)

Kepada masing-masing  kelompok diberikan
treatment yang dipandang cocok atau sesuai dengan
karakteristiknya. Bagi kelompok peserta didik yang
memiliki aptitude tinggi, perlakuan yang diberikan
yaitu belajar mandiri (self learning) dengan
menggunakan buku alat pembelajaran yang sesuai
dengan materi. Pemilihan belajar mandiri didasari
anggapan bahwa peserta didik akan lebih baik jika
dilakukan dengan cara belajar sendiri. Selanjutnya
bagi kelompok peserta didik yang berkemampuan
sedang dan rendah diberikan special treatment agar
peserta didik lebih paham.




4. Pemberian perlakuan (treatment) khusus untuk
kelompok rendah, didasarkan pada pertimbangan
bahwa mereka lambat atau sulit dalam memahami
secara menguasai bahan pelajaran. Oleh karena itu

Re-teaching- kelompok ini harus mendapat apresiasi khusus

Tutorial berupa bimbingan dan bantuan belajar agar dalam
bentuk  pengulangan pelajaran kembali melalui
tambahan jam pelajaran (re-teaching) dan tutorial
(tutoring), sehingga dengan cara demikian mereka
bisa menguasai pelajaran yang diberikan.

5. Diakhir setiap pelaksanaan, uji coba dilakukan
dengan penelitian hasil. belajar setelah diberikan
perlakuan-perlakuan  (freatment)  pembelajaran
padamasing-masing kelompok. Diadakan

Achievement Test . Achievement — Test  untuk —mengukur tingkat
pengusaan peserta didik terhadap apa yang sudah
dipelajarinya. Memberikan posttest terhadap peserta
didik agar mengetahuipeningkatan kemampuan
pembelajaran tersebut.

¢. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ATI

Penggunaan Model ATI dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik karena mereka dibimbing untuk berinteraksi dengan temannya sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik, dan juga dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran, bahkan peserta didik dapat
mengoptimalkan prestasi belajarnya sesuai dengan kemampuannya. Bagi
pendidik penggunaan model pembelajaran ATI dapat lebih memperhatikan
kemampuan setiap peserta didik baik secara individu maupun kelompok
selanjutnya pendidik dapat memberikan treatment sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran ATI dapat membuat peserta didik

merasa kurang adil karena model ini terkesan membedakan kemampuan peserta



didik. Membutuhkan waktu yang lama untuk menuntaskan materi sehingga
peserta didik akan sedikit terlambat untuk mencapai materi selanjutnya. Proses
pelaksanaan model pembelajaran ATI membutuhkan kemampuan khusus

sehingga tidak semua pendidik dapat melakukan pembelajaran ini.

3. Pembelajaran Matematika
a. Definisi Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada di- sekitar individu yang kemudian memberi atau menambah
pengetahuan sescorang. Menurut Suyono dan Hariyanto (2017 : 9) Belajar adalah
suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan keperibadian.
Sejalan dengan konsep di atas Hilgard (dalam Suyono dan Hariyanto, 2017)
menyatakan, “Belajar ialah suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau
berubah karena adanya respons terhadap suatu situasi.” pernyataan tersebut
menegaskan bahwa indikator belajar ditunjukkan dengan adanya perubahan dari
suatu keadaan tertentu. Sedangkan Witheringtong (dalam Suyono dan Hariyanto,
2017:12) menyebutkan bahwa “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian
yang dimanifestasikan sebagai suatu pola-pola respons yang berupa keterampilan,
sikap, kebiasaan, kecakapan atau pemahaman”.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan perilaku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya melihat, mengamati, dan memahami sesuatu dan lain sebagainya. Juga

belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu mengalami atau



melakukannya jadi tidak bersifat verbalistik. Belajar tidak hanya mampu untuk
mengetahui, tapi mampu untuk memahami, terutama pelajaran yang bersifat

eksak dan merupakan ilmu dasar untuk pelajaran lainnya, seperti matematika.

b. Matematika

Matematika seringkali disempitkan dengan hanya sekedar berhitung atau
aritmetika saja. Aritmetika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan
dan merupakan bagian dari matematika. Pemusatan Pengajaran matematika SD
sering hanya pada keterampilan berhitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian bilangan bulat, pecahan dan decimal) dan beranggapan bahwa jika
anak telah menguasai berhitung ia telah menguasai semua komponen matematika.
(Runtukahu, dkk : 2014).

Beth dan Piaget dalam (Runtukahu, dkk: 2014: 28) mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan
berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-struktur tersebut sehingga
terorganisasi dengan baik. Sementara Kline (1972) lebih cenderung mengatakan
bahwa matematka adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat
membantu manusia untuk memahami dan memecahkan persoalan social,
ekonomi dam alam. Penerapan matematika banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Belajar Matematika tidak hanya menghafal bagi siswa, tetapi siswa
harus benar-benar memahami proses dan dapat menerapkannya.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta dididk
dari mulai Sekolah Dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemempuan



bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memilki
kemapuan memperoleh, mengolah dan memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Adapun
tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, serta mampu
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah (Permendiknas, 2006). Berdasarkan tujuan
pembelajaran tersebut, aspek sikap dan pengetahuan siswa yang diperlukan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar dan mengajar yang
mempelajari  ilmu matematika - “dengan  tujuan membangun pengetahuan
matematika agar bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar tersebut
dalam kehidupan schari-hari.
2. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik setela ia memerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar pada hakekatnya
merupakan kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Penilaian
proses dan hasil belajar saling berkaitan satu dengan yang lainnya karena hasil
belajar merupakan akibat dari proses belajar. Adapun hasil belajar dalam

pembelajaran matematika yang harus dicapai adalah sebagai berikut:



a Menunjukkan permasalahan dan keterkaitan antara konsep matematika
yang dipelajari serta mengaplikasikan konsep algoritma secara akurat,
efisien dan tepat.

b Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
grafik untuk menjelaskan masalah.

¢ Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakuakan manipulasi
matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pertanyaan matematika.

d Memilki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

e Kemampuan berfikir tinggi diperlukan agar peserta didik memiliki
kemapuan untuk menemukan penyelesaian pronlem-problem matematika.

1.) Pengertian Hasil Belajar Matematika

Secara bahasa hasil belajar terdiri dari atas dua kata yaitu hasil dan belajar.
Hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan/diciptakan. Hasil
tidak akan pernah diperoleh selama orang tidak melakuakn sesuatu. Untuk
mendapatkan suatu hasil dibutuhkan perjuangan, pengorbanan, keuletan,
kesungguhan dan kemauan yang kuat.

Hasil belajar seseorang sering tidak langsung kelihatan tanpa orang
tersebut melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang
diperolehnya melalui belajar. Namun demikian, karena hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya. Ibrahim (2015:4) Perubahan Perilaku sebagai hasil belajar

diklarifikasikan menjadi tiga domain yaitu:



1. Domain Kognitif meliputi meliputi perilaku daya cipta, yaitu berkaitan
dengan kemampuan intelektual manusia, antara lain: kemampuan mengingat
(knowledge), memahami (cpmprehension), dan menerapkan (applicaton),
menganalisis (analysis), mengevaluasi (evaluate) dan mencptakan (create).

2. Domain afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosional manusia
yaitu menguasai nilai-nilai yang membentuk sikap seseorang.

3. Domain psikomotorik berkaitan dengan perilaku dalam membentuk
keterampilan-keterampilan motorik/gerakan fisik.

Arikunto (2010) mengatakan bahwa hasil belajar hasil akhir setelah proses
belajar, perubahan itu dampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat
diukur. Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
hasil kecakapan dari tiga aspek -yang dimiliki yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik yang membuat siswa berhasil dalam mencapai keberhasilan dalam
tujuan pembelajaran. Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar yang
dituntukkan dengan perolehan angka atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran. Adapun dalam penelitian ini hanya berfokus pada domain
kognitif saja.

2.) Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika

Ada dua faktor yng mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor dari dalam
siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau lingkungan. Faktor dari
dalam siswa terutama menyangkut kemapuan yang dimilki siswa. Berkaitan
dengan faktor dalam diri siswa, selain faktor kemapuan, ada juga faktor lain yaitu

motivasi belajar, minat , perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi



ekonmi, kondisi fisik dan psikis. Sedangkan faktor dari luar atau lingkungan yang
paling dominan mempemgaruhi hasil belajar siswa adalah kualitas belajar.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Selain itu, dengan
dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak
lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan
belajar siswa tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga sikap dan keterampilan. Yang berhubungan dengan mata pelajaran yang

diberikan kepada siswa.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian Jayanto (2013) menunjukkan bahwa 1) hasil belajar IPA
kelompok siswa yang dibelajarkan model pembelajaran ATI menunjukan
skor rata-rata cenderung tinggi, 2) hasil belajar IPA kelompok siswa yang
dibelajarkan model konvensional menunjukan skor  rata-rata cenderung
rendah, dan 3) terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPA antara siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran ATI dan siswa yang
dibelajarakan dengan model konvensional. Artinya adalah model
pembelajaran ATI berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
IV di SD Kelurahan Banyuning Kabupaten Buleleng.

2. Hasil penelitian Abdurahmansyah (2017) adalah Hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding hasil belajar kelas kontrol. Hal ini dapat

dilihat pada analisis hasil belajar postest dengan menggunakan rumus Uji- t



menunjukkan bahwa thitung> ttabel yaitu (8.39 > 2,01). Oleh karena itu,
hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Aptitude-Treatment
Interaction (ATI) yang digunakan terhadap hasil belajar pada materi
ekosistem. Sedangkan pada analisis hasil belajar pretest menunjukkan bahwa
thitung < ttabel (0,08.< 2,68) hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara - model Pembelajaran Aptitude-Treatment Interaction
(ATI) dengan hasil belajar biologi siswa.

3. Hasil penelitian Masitoh (2016) adalah terdapat pengaruh hasil belajar IPS
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Apftitude Treatment
Interaction dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Ini
berarti hasil belajar siswa kelas-€ksperimen lebih baik daripada hasil belajar
siswa kelas kontrol dan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar TIPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menggunakan model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction diharapkan untuk lebih paham
kondisi siswa, agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
serta tujuan penelitian dapat tercapai.

Berdasarkan analisis hasil penelitian oleh para peneliti di atas maka
dengan menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan analisis tersebut maka peneliti
melakukan penelitian eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika.

C. Kerangka Pikir



Model pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa pada umumnya
masih relatif seragam tanpa memperhatikan perbedaan kemampuan individu
siswa. Adanya pemberian perlakuan yang sama menyebabkan siswa yang
berkemampuan tinggi akan tetap tinggi dan sebaliknya siswa yang
berkemampuan rendah akan tetap rendah. Hal ini tentunya akan berdampak pada
rendahnya hasil belajar atau prestasi akademik siswa, terutama bagi siswa yang

memiliki kemampuan rendah. Sehingga menyebabkan pembelajaran kurang

efektif.
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
Pembelajaran Matematika
v
Penggunaan-Model
Pembelajaran ATI
l v
Hasil Belajar Aktivitas Siswa Respon siswa
v l v
Tuntas Aktif Positif
l \d v

v

Pembelajaran Matematika Efektif

Untuk menjadikan pembelajaran menjadi eefektif diperlukan adanya

sebuah model pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan



kemampuan siswa serta menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran. Pemilihan
model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu mengoptimalisasi prestasi
akademik siswa. Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan adalah
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).

Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan
model pembelajaran yang lebih menekankan pada kemampuan individu siswa.
Pada model ini, siswa akan dibagi ke dalam 3 kelompok berdasarkan kemampuan
yang dimiliki, yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendaht.
Setiap kelompok akan diberi perlakuan  yang berbeda berdasarkan kemampuan
yang dimiliki. Dengan demikian hasil belajar siswa akan meningkat, siswa
menjadi lebih aktif dan adanya respons positif siswa dalam pembelajaran dengan
adanya pemberian perlakuan yang berbeda sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Berdasarkan penjelasan di atas dapat divisualisasikan

dalam bentuk bagan dalam gambar 2.1

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka rumusan
penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Mayor
Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) efektif dalam
pembelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa
2. Hipotesis Minor

a. Hipotesis minor 1 ini meliputi hasil belajar siswa:



1.) Ketuntasan hasil belajar individu siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa
setelah di terapkan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction yaitu
skor lebih besar atau sama dengan 75, untuk keperluan pengujian hipotesis
maka dirumuskan: Ho : u <75 melawan Hy : p > 75
Keterangan: p = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
2.) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction secara klasikal minimal 75%. Untuk keperluan
pengujian hipotesis maka dirumuskan: Ho : p < 75% melawan Hi : p > 75%
Keterangan: m = proporsi ketuntasan hasil belajar klasikal
b. Hipotesis Minor 2 : Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Aktivitas siswa sclama mengikuti pembelajaran matematika materi
pecahan dengan menggunakan model " ATI di kelas IV SD Negeri 74 Terasa
berada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlihat aktif 75%
c.. Hipotesis Minor 3 : Respons positif siswa
Respons siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa terhadap pembelajaran

matematika materi pecahan menggunakan model ATI, yaitu persentase siswa yang

menjawab “ya” 75%.



BAB.JIT

METODE PENELITTIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini merupakan jenis peneclitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang sekurang-kurangnya memiliki satu
variabel bebas (variabel yang mempengaruhi). Jenis penelitian eksperimen yang
digunakan adalah Pre-Experimental Designs. Desain ini belum merupakan
eksperimen sungguh-sungguh dalam artian masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2014: 74).
Adapun desain yang digunakan adalah one-grup pretest-posttest design. Pada

desain ini terdapatprefest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil

0:X 0



perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan

keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Keterangan:

X = Perlakuan

O1= nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O,= nilai posttest (setelag diberi perlakuan)

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono, (2016:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari,dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sehubungan dengan itu, Sanjaya (2013:228) Populasi adalah keseluruhan yang

menjadi target dalam menggeneralisasikan hasil penelitian.

Berdasarkan uraian di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa Populasi

adalah keseluruhan subjek peneclitian. Berdasarkan pengertian tersebut populasi

adalah keseluruhan siswa kelas 1V di SD Negeri 74 Terasa. Jumlah siswa kelas IV

SD Negeri 74 Terasa adalah 42 orang, dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas IV SD Negeri 74 Terasa

Kelas Jenis Kelamin

No. Jumlah
Laki-laki Wanita
1 IV A 12 9 21
2 IVB 8 13 21
Jumlah 18 24 41

Sumber: Data Kelas IV SD Negeri 74 Terasa



2. Sampel

Sugiyono (2016:118) Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya mengutamakan
sampel yang diambil dari populasi itu

Adapun cara pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan tehnik
Cluster Sampling adalah cara pengambilan sempel berdasarkan sekelompok
individu/perseorangan. Cara ini memang efisien, karena penelitian dilakukan
terhadap cluster-cluster/kelompok sampel, dan bukan terhadap individu-individu
yang sama. Tehnik sampling ini digunakan melalui dua tahapan denga cara
random yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap kedua sampel
individu. Jadi yang menjadi sampel pada penelitian ini yang menurut peneliti
sesuai dengan maksud dan tujuan  penelitian adalah siswa kelas IVA yang
berjumlah 38 orang dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Sampel Penelitian Siswa Kelas 1V SD Negeri 74 Terasa

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah

Laki-laki Wanita
1. IVA 12 9 21
Sumber: Data Kelas IV SD Negeri 74 Terasa

C. Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2017:60) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat-sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.



Menurut Sanjaya (2013:95), variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi,
perlakuan (treatment) dan semua tindakan yang bisa dipakai untuk memengaruhi
hasil eksperimen. Yang dikelompkan menjadi dua, yaitu:

1. Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitan ini adalah penerapan model ATI (Attitude
Treatment Interaction).
2. Variabel Dependen adalah variabel yang mempengaruhi variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

a. Hasil belajar siswa

b. Aktivitas belajar siswa

c. Respons positif siswa

D. Instrument Penelitian
1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa. Tes hasil belajarnya yaitu tes yang
berisi soal-soal mata pelajaran matematika. Tes dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika.
2. Lembar Observasi

Observasi yaitu alat bantu untuk di gunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.



3. Angket Respons Siswa
Lembar angket responss siswa digunakan untuk memperoleh informasi dari
siswa tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model

ATI

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan (observasi) dan tes.
1. Pengamatan (observasi)

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulam data dengan
observasi digunakan bila penelitian berkenan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responsden yang diamati tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2017:196)

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengolah aktivitas siswa dalam
pembelajarn. Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat
terjadi proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI).

2. Tes

Tes yang digunakan adalah tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest).
Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

a. Tes awal (pretest)



Tes awal dilakukan sebelum memberikan perlakuan atau menerapakan

model pembelajaran ATI. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan

yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran ATI.
b. Test akhir (posttest)

Tes akhir dilakukan setelah memberi perlakuan atau menerapkan model

pembelajaran ATI. Posstest dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang

dimiliki oleh siswa setelah diterapkan model pembelajaran ATI.
3. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responsden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017: 199)

Adapun pemberian angket dalampenelitian 1n1 digunakan untuk mengukur
respons siswa setelah penerapan model ATI.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif eksperimen menggunakan
statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam
penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial (Sugiyono, 2017:
199).

Data yang telah terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen
yang ada kemudian di analisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif dan inferensial (SPSS versi 16)

1. Analisis Statistika Deskriptif



Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yaitu hasil belajar
siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan respons positif siswa.
a. Hasil Belajar Matematika
1) Analisis Data Hasil Belajar
Data hasil belajar yang telah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif yang di
gunakan adalah tabel distributif frekuensi, variasi rata-rata dan standar devisi.
Statistik ini _di gunakan untuk mengungkapkan keadaan sampel atau
mendeskripsikan-hasil belajar siswa.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75, sedangkan
ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas tersebut telah
mencapai skor paling sedikit 75. Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal
75% siswa dikelas tersebut telah mencapai KKM yaitu < 75.

Tabel 3.3 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

IV SD Negeri 74 Terasa
Nilai Kriteria
0<x<75 Tidak Tuntas
75 <x <100 Tuntas

Sumber: SD Negeri 74 Terasa
Untuk keperluan analisis deskriptif digunakan pengkategorisasian hasil
belajar matematika sebagai berikut:

Tabel 3.4 Teknik Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

No. Skor Kategori




1 90— 100 Sangat Tinggi
2 80 -89 Tinggi
3 75-79 Sedang
4 55-74 Rendah
5 0-54 Sangat Rendah

Sumber: SD Negeri 74 Terasa

2) Analisi Data Peningkatan Hasil Belajar
Untuk mengetahui peningkatan (N-gain) hasil belajar matematika pada
kelas eksperimen dengan menggunakan Gain. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasi Pretest dan Posttest. Gain yang diperoleh untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah menggunakan
gain _ternormalisasi (Normalisasi gain) berikut ini adalah. rumus Gain

ternormalisasi dalam penelitian ini:

_ Spost—Spy,
smaks—Spre

Sumber : (Sundayana: 2016)

Keterangan:

g : Gain ternormalisasi

Spost : Rata-rata Skor tes akhir

Spre : Rata-rata Skor tes Awal

Smaks : Skor Maksimun yang mungkin dicapai

Tabel 3.5 Kategorisasi Koefisien Gain Ternormalisasi
Koefisien Gain Ternormalisasi Klasifikasi

0,0<g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
0,7<g<I1 Tinggi

Sumber : Hake (Sundayana: 2016)

b. Aktivitas Siswa



Data hasil pengamatan aktivitas siswa yang di ambil dari lembaran
observasi dengan menentukan dianalisis dengan menentukan frekuensi dan
presentase frekuensi yang di gunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah analisis aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

a) Menentukan persentase jumlah siswa dalam setiapa aktivitas yang diamati
selama pertemuan.

b) Menentukan presentase jumlah siswa yang terlibat dalam semua aktivitas
yang diamati.

c. Respons Siswa

Data tentang respons siswa di peroleh dari angket respons siswa terhadap
kegiatan pembelajaran .Selanjutnya dianalisis dengan mencari presentase jawaban
ssiwa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respons siswa di analisis dengan
melihat presentase dari respons siswa:

2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis  Statistik inferensial ini digunakan utuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t.sebelum melakukan pengujian hipotesis
terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas sebagai uji Prasyarat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdidtribusi
normal atau tidak, pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data hasil belajar
matematika siswa setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak.Dalam pegujian normalitas populasi digunakan uji One Sample

Kolmogorov-Smirmov hipotesis sebagai berikut.



Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Hi: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah jika p > a maka Ho
diterima bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan jika p < a
maka Hi diterima bahwa data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal. Taraf signifikan a = 0, 05.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah diajukan-menggunakan aplikasi SPSS secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yaitu membandingkan nilai Thitng dan Trabel dengan
menggunakan taraf signifikan 5%. Untuk maksud tersebut diatas maka digunakan
t-Test untuk satu sampel atau one samples i-test.

1. Rata — rata ketuntasan hasil- belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Appitude Treatment Interaction di 74 Terasa Sinjai dihitung
dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Uji hipotesis yang diajukan, sebagai berikut:

Ho: p <75 melawan Hy : u > 75
Keterangan
u : rata- rata skor hasil belajar siswa
Kriteria pengambilan keputusan:
Ho ditolak jika t > thiung dan Hy diterima jika t < thiung, dengan o = 5%

Jika t < tniwng berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75



Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Appitude Treatment Interaction di SD 74 Terasa secara klasikal dengan
menggunakan uji proporsi yaitu membandingkan nilai Zhiwung dan Ztabet dengan
tarif signifikan 5%, dengan rumus uji z (Mattjik & Sumertajaya : 2002)

sebagai berikut :

x_
z— n Mo
—_—
Vg (1 —at)
n Sumber: (Mattjik & Sumertajaya : 2002)
Keterangan :

Ho = Nilai proporsi populasi (yang diharapkan)
Z = Ketuntasan klasikal siswa SD Negeri 74 Terasa
x = Jumlah siswa yang tuntas
n = ukuran sampel
Uji hipotesisi yang didjukan sebagai berikut
Ho : p < 75% melawan Hi : p > 75%
Keterangan :

H, = Tidak terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa pada materi
bangun ruang kelas IV SD Negeri 74 Terasa setelah penerapan
model ATI

p = Hasil ketuntasan secara klasikal

H;=Terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah menerapkan
model ATL
Dengan kriteria uji Ho diterima jika nilai signifikan pvawe> 0,05,

sebaliknya jika nilai signifikan pvaiue<0,05 maka H1 di terima



Peningkatan hasil belajar yang dirumuskan dengan hipotesis kerja atau
statistic digunakan uji One Sample t-test dengan sebelumnya menghitung
normalized gain pada data pretest dan posttest. Normalized gain dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa seterah
penerapan model pembelajaran Appitude Treatment Interaction pada siswa
kelas IVA materi bangun ruang di SD 74 Terasa. Berikut rumus menghitung

Normalized gain :

_ Spost=Spe

Smaks— Spre

Sumber . (Sundayana: 2019)

Keterangan :

g = gain ternomalisasi

Spre = skor pretest

Spost = skor posttest

Smaks = skor maksimum ideal

Hipotesis statistic dart peningkatan hasil belajar sebagai berikut :
Ho : s < 0,29 melawan H; @ g > 0,29

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika nilai pg < 0,29, sebaliknay jika nilai g > 0,29 maka H;

diterima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penenitian
Data hasil penelitian di SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai selanjutnya
akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis statistika deskriptif, menunjukkan tentang distribusi skor
pretest dan posttest , peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa
setelah menerapkan model Aptitude Treatment Interactian (ATI) pada siswa kelas
IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai.
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 74 Terasa
Kabupaten Sinjai sebelum diterapkan Model Aptitude Treatment
Interaction
Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa
kelas IV yang dipilih objek penelitian. Berikut disajikan skor hasil belajar
matematika, sebelum diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction (Pre-

Test):



Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri
74 Terasa Kabupaten Sinjai Sebelum diterapkan Model Aptitude

Treatment Interaction.
Statistik Nilai Statistik

Ukuran sampel 21

Skor ideal 100

Skor maksimum 60

Skor minimum 20
Rata-Rata (Mean) 38,57
Standar Deviasi 10,97

Sumber.: Data Diolah di Lampiran
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika sebelum diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) dari
21 siswa sebesar 38,57 dengan standar deviasi 10,97 dan skor ideal 100. Jika hasil
belajar siswa dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh distribusi

frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2  Distribusi Freskuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten
Sinjai sebelum diterapkan Model Aptitude Treatment
Interaction (Pretest)

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 90 — 100 Sangat Tinggi 0 0%
2 80 — 89 Tinggi 0 0%
3 75-179 Sedang 0 0%
4 55-174 Rendah 1 4,76%
5 0-54 Sangat Rendah 20 95,24%

Rata-rata hasil belajar = 38,57

Sumber : Data Diolah di Lampiran

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 74
Terasa Kabupaten Sinjai, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat

rendah 20 siswa (95,24%), kategori rendah 1 siswa (4,76%), dan tidak ada siswa



yang memperoleh skor pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi . Setelah
skor rata-rata hasil belajar siswa sebelum perlakuan bahwa 21 siswa dikonversi ke
dalam lima kategori di atas, maka rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai sebelum diterapkan model Aptitude
Treatment Intereaction (ATI) tergolong sangat rendah.

Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan model Aptitude
Treatment Intereaction (ATI) pada siswa kelas [V SD Negeri 74 Terasa Kabupaten
Sinjai dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV

SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai sebelum diterapkan Model
Aptitude Treatment Interaction

Skor Kategori Frekuensi Perz;e/n)t ase
(1]
0=X<75 Tidak Tuntas 21 100%
75 <X <100 Tuntas 0 0%

Sumber : Data Diolah di Lampiran

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas hasil belajar matematika apabila
memiliki nilai paling kurang 75. Dari Tabel 4.3 diatas bahwa jumlah siswa yang
tidak memiliki kriteria ketuntasan adalah 21 siswa (100%). Berdasarkan Deskripsi
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 74
Terasa Kabupaten Sinjai sebelum diterapkan diterapkan Model Aptitude
Treatment Interaction) belum mencapai indikator ketuntasan secara klasikal yaitu
>75%

2) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah diterapkan Model
Aptitude Treatment Interaction



Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri
74 Terasa Kabupaten Sinjai setelah diterapkan Model Aptitude

Treatment Interaction
Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 21
Skor ideal 100
Skor maksimum 100
Skor minimum 55
Rata-Rata (Mean) 81,19
Standar Deviasi 10,21

Sumber : Data Diolah di Lampiran

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika setelah diberikan perlakuan 21 siswa sebesar 81,19 dengan standar
deviasi 10,21 dan skor ideal 100. Jika hasil belajar siswa dikclompokkan dalam
lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:
Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri

74 Terasa Kabupaten Sinjai setelah diterapkan Model Aptitude
Treatment Interaction (Posttest)

No. Skor kategori Frekuensi Persentase (%)
1 90 — 100 Sangat Tinggi 5 23,80%
2 80 — 89 Tinggi 9 42,86%
3 75-79 Sedang 4 19,05%
4 55-74 Rendah 3 14,29%
5 0-54 Sangat Rendah 0 0%

Rata-rata hasil belajar = 81,19

Sumber : Data Diolah di Lampiran

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 74
Terasa Kabupaten Sinjai, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat
rendah 0 siswa (0%), kategori rendah 3 siswa (14,29%), kategori sedang 4 siswa

(19,29%), kategori tinggi 9 siswa (42,86%), Sangat tinggi 5 siswa (23,80%).



Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa setelah perlakuan bahwa 21 siswa
dikonversi kedalam lima kategori diatas, maka rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai setelah diajarkan dengan
Model Aptitude Treatment Interaction tergolong pada kategori tinggi.

Selanjutnya skor hasil belajar setelah diterapkan Model Aptitude
Treatment Interaction) pada siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten
Sinjai dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) dapat
dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Siswa Kelas

IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai setelah diterapkan
Model Aptitude Treatment Interaction

Skor Kategori Frekuensi Peri(?/n;: ase
0
0<X<75 Tidak Thidtas 3 14,29%
75 <X <100 Tuntas 18 85,71%

Sumber : Data Diolah di Lampiran

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas bahwa jumlah siswa yang tidak memiliki
kriteria ketuntasan minimum adalah 3 siswa (14,29%) dan yang memenuhi
ketuntasan minimum adalah 18 siswa (85,71%). Berdasarkan deskripsi diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa
Kabupaten Sinjai memenuhi indikator ketuntasan belajar siswa secara klasikal
yaitu > 75%

3) Deskripsi Normalized Gain/Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI)
Data pretest dan posttest selanjutnya di hitung menggunakan rumus

Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar



peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai
seteah diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction, hasil pengelolaan data
telah dianalisis menggunakan aplikasi SPSS (Lampiran) menunjukkan bahwa hasil
normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,701 Untuk melihat

presentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.7 Deskripsi peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah
diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI)

Ly Galq Klasifikasi Frekuensi fresentase

Ternormalisasi (%)
0,0<¢g<0,3 Rendah 0 0%
0,3<g<0,7 Sedang 11 52,38%
0,7<g<1 Tinggi 10 47,62%

Sumber : Data Diolah di Lampiran

Berdasarkan table 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa tidak ada siswa atau 0%
yang nilai gainnya terletak di 0,0 < g < 0,3 yang artinya peningkatan hasil
belajarnya berada pada klasifikasi rendah, ada 11 siswa atau 52,38% yang nilai
gainnya terletak di 0,3 < g <0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada
pada klasifikasi sedang, dan 10 siswa atau 47,62% yang nilai gainnya terletak di
0,7 < g < 1 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada klasifikasi
tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,701 dikonversi kedalam
tiga kategori diatas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada 0,3 <g <

0,7. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 74



Terasa Kabupaten Sinjai setelah diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction

(ATI) berada pada klasifikasi tinggi.

b. Deskripsi Hasil Belajar Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran

Berdasarkan table di bawah ini, aktivitas siswa melalui penerapan model
Aptitude Treatment Interaction (ATI) berada pada 86% klasifikasi sangat baik dan
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal
yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.. Berikut adalah hasil
pengamatan aktivitas siswa dengan penerapan Model Aptitude Treatment
Interaction (ATI) selama 6 kali pertemuan.

Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Belajar Pengamatan Aktivitas Siswa dalam
Mengikuti Pembelajaran

Komponen aktivitas o S Eftemuan ke . Persent
No ; jumlah o
siswa ase (%)
WY 2 Sl SEEEORRINT RS
Hadir di kelas saat p (20211212121 |21} p 125 99
1 | pembelajaran
berlangsung
) Menjawab RI|11|17]21121|20|19| | 109 87
pertanyaan guru
Menanyakan hal-hal E 13[17]5 [20]19|17 g 91 72
3 | yang belum jelas
terkait materi
4 Mengerjakan soal di T 7 [15]17]15]16] 19 T 89 71
papan tulis
5 Bersedia menjadi 2012120212121 124 98
anggota kelompok E T
Menerima 2012120212121 124 98
6 | keberadaan
kelompok S L
7 | Mau bekerja sama 20| 21]20] 21 [21]21 124 98




Akrab dengan T|15(19]17(20|21|21| S| 113 90
kelompok

membaca buku 201212121 (21|21 125 99
siswa dengan tenang

Melakukan praktek 201212121 (21|21 125 99
membagi kertas
menjadi suatu
pecahan

10

Mengerjakan tugas 18119191919 19 113 90
11 | yang diberikan oleh
guru

Memperhatikan 20| 21 | 2121 | 21| 21 125 99
12 | materi yang
dijelaskan oleh guru

Jumlah 11000

Rata-rata presentase 91,67%

c. Deskripsi Hasil respons Siswa terhadap Pembelajaran
Data respons siswa terhadap pembelajar matematika melalui penerapan
Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) yang diperoleh dari pengisian angket

oleh siswa yang selanjutnya dikumpul dan dianalisis.

Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Respons Siswa Terhadap Pembelajaran

Pendapat
No Pernyataan
Ya Tidak
1 | Saya selalu semangat untuk belajar matematika 21 0
) Saya merasa pelajaran matematika merupakan 1 0
pelajaran yang menyenangkan
Pelajaran matematika bukan pelajaran yang
3 . 18 3
menakutkan bagi saya
4 | Saya merasa tidak pernah bosan belajar matematika 20 1




Saya merasa belajar pecahan bermanfaat bagi

> kehidupan sehari-hari 21 0

6 Saya merasa materi pecahan mudah dipahami 18 3
dengan model Aptitude Treatment Interaction

7 Saya merasa senang belajar pecahan dengan model 18 3
Aptitude Treatment Interaction

3 Saya merasa lebih percaya diri belajar dengan 19 )

model Aptitude Treatment Interaction

Saya suka belajar matematika dengan model
9 | Aptitude treatment Interaction karena dapat berbagi 19 2
informasi dengan teman dan guru

Saya merasa belajar matematika dengan model
10 | Aptitude Treatment Interaction berbeda dengan 18 3
pembelajaran matematika yang seperti biasanya

Jumlah 193 17

Persentase 91,90% 8,1%

Pada hasil analisis dapat dilihat bahwa rata-rata presentase respons siswa
kelas IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten-Sinjai terhadap pembelajar matematika
setelah penerapan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) yaitu sebesar
91,90% dan berapa pada klasifikasi positif. Dengan demikian, respons siswa
terhadap pembelajaran dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respons
siswa yaitu sebesar = 75 % memberikan respons positif.

2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistic inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan dan sebelum melakukan Uji-t maka terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apa skor rata-rata hasil belajar

siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah :



Jika Pvalue > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Pvale < o0 = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program
Statistical Poduct and Service Solution (SPSS) versi 16 dengan uji One Sample
Kolmogrov-smigrov. Hasil anlisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai
Pvale > o yaitu 38,57 > 0,05 skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai
Pvae> o yaitu 81,19 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest
berdistribusi normal. Untuk analisis dapat dilihat pada lampiran
b. Uji Hipotesis
Hasil analaisis data menunjukkan data berdistribusi normal maka memenuhi
kriteria untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesisi pada penelitian
ini menggunakan uji one sampel ttest (Uji t) dan uji proporsi (uji Z). pengujian
hipootesis dianalisis untuk mengetahui apakah Model Aptitude Treatment
Interaction (ATI) efektif diterapkan pada pembelajaran matematika siswa kelas V
SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai
1) Hasil belajar Siswa
a) Uji t ketuntasan individual sebelum dan setelah diterapkan pendekatan
pembelajaran dengan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI)
dihitung dengan menggunakan Uji-t one sample test yang dianalisis
SPSS versi 16 dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho : i <75 melawan H; : > 75
Keterangan:

u= Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa



Pengujian  ketuntasan individual siswa yang dilakukan
menggunakan uji one sample t-test.untuk pretest dengan taraf signifikan o
= 0,05 dan df = 20, dari table sebaran student t diperoleh tuper = 1,73.
Nilai thiwng -15,217 kurang dari tivel 1,73 yang berarti Ho diterima dan H;
ditolak, artinya siswa yang mencapai kriteria ketuntasan individual >75
dari kesekuruhan siswa yang mengikuti tes belum tercapai. Sedangkan
untuk hasil posttest dengan taraf signifikan o = 0,05 dan df = 20, dari
table sebaran student t diperoleh taber = 1,73. Nilai thiwung 2,772 lebih dari
tabel 1,73, yang berarti H; diterima dan Ho ditolak, artinya siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan individual >75 dari kesekuruhan siswa yang
mengikuti tes sudah tercapai. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata hasil, belajar siswa setelah diterapkan Model
Aptitude  Treatment Interaction (ATI) telah memenuhi kriteria

keefektivan. Analisis data selengkapnya pada lampiran.

b) Uji Proporsi (Uji Z) Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal sebelum dan setelah diterapkan Model Aptitude
Treatment Interaction (ATI), yaitu banyak siswa yang nilainya tuntas > 75%.
untuk menguji hipotesisi penelitian maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Ho: p <75% lawan Hi: p>75%
Keterangan:

p = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal



Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi (uji Z) untuk pretest dengan taraf signifikan a= 5% dari table sebaran
normal baku diperoleh Zipel =1,654. Nilai Zhitung = -3,57 kurang dari Zabel =1,654
yang artinya Ho diterima dan H; ditolak. Dengan demikian nilai proporsi siswa
yang mencapai kriteria ketuntasan individual >75% secara klasikal pada pretest
belum tercapai. Sedangkan untuk posttest dengan taraf signifikan o= 5% dari table
sebaran normal baku diperoleh Zpel =1,654. Nilai Zniwng = 1,138 lebih dari Ziabel
=1,654 yang artinya H; diterima dan Hg ditolak. Dengan demikian nilai proporsi
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan individual >75% secara klasikal pada
posttest tercapai. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
hasil belajar siswa secara klasikal setelah diterapkan Model Apftitude Treatment
Interaction (ATI) telah memenuhi ktiteria keefektivan. Analisis data selengkapnya

c. Uji t peningkatan hasil belajar(, Uji Gain)

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain pada SPSS, Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa
Kabupaten Sinjai setelah diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction.
Dengan rumus hipotesis sebagai berikut :

. Ho : ug <0,3 melawan H; : ug> 0,3
Keterangan :
g : Rata-rata skor gain ternormalisasi
Pengujjian peningkatan hasil belajar siswa dilakukan dengan

menggunakan uji one sample t test. Untuk taraf signifikan o = 5% dan df =20 dari



table sebara student t diperoleh tuabe=1,73. Nilai perolehan thiung 12,798 lebih dari
tabel 1,73 yang berarti H; di terima dan Ho ditolak. Artinya rata-rata gain
ternormalisasi siswa > 0,3 tercapai dan berada pada klasifikasi sedang. Dari
analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi hasil
belajar siswa seteh penerapan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) telah
memenuhi kriteria keefektivan. Untuk analisis data dapat dilihat pada lampiran.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada
bagian ini diuraikan pembahasan hasil penilitian yang meliputi pembahasan hasil
analisi deskripsi serta pembehasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
a) Hasil Belajar Siswa
1) Hasil belajar siswa sebelum “diterapkan Model Aptitude Treatment
Interaction (ATI)

Analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan Model Aptitude
Treatment Interaction (ATI) menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa atau 0%
yang tuntas dan 21 siswa atau 100% yang tidak tuntas dari total siswa yakni
sebanyak 21 orang Dengan demikian, hasil belajar siswa sebelum diterapkan
perlakuan tergolong dalam klasifikasi rendah dan dan tidak memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal yaitu >75%.

2) Hasil belajar siswa setelah diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction

(ATD)



Analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan Model Aptitude
Treatment Interaction (ATI) menunjukkan bahwa terdapat 18 siswa atau 91,90%
yang tuntas dan 3 siswa atau 8,1% dari jumlah siswa yakni sebanyak 21 orang.
Dengan demikian, hasil belajar siswa sebelum diterapkan perlakuan tergolong
dalam klasifikasi tinggi serta telah memenuhui kriteria ketuntasan secara klasikal
yakni >75%

3) Normalized gain atau peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI)

Hasil analisis data pada lampiran menunjukkan bahwa hasil normalized gain
atau rata-rata gain ternormalisasi siswa sectelah diterapkan Model Aptitude
Treatment Interaction (ATI) adalah 0,701 artinya hasil belajar matematika siswa
Kelas IV SD Negeri 74 Terasa- Kabupaten Sinjai setelah diterapkan Moedel
Aptitude Treatment Interaction (ATI) berada pada kategori tinggi dengan interval
0,7<g<1.

b) Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan siswa dalam pembelajaran matematika setelah diterapkan
Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada siswa kelas IV SD Negeri 74
Terasa Kabupaten Sinjai menunjukkan bahwa telah memenuhi kriteria efektif
karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa yang mengatakan efektif jika
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Sedangkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata
presentase frekuensi aktivitas siswa dengan Model Aptitude Treatment Interaction

(ATD).



¢) Respons Siswa
Hasil analisis data respons siswa menunjukkan adanya respons positif.
Dari 10 pertanyaan, rata-rata persentase respons siswa sebesar 91,90% dengan

klasifikasi positif dari standar yang telah ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas individu, tuntas secara klasikal, terjadi
peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa dengan klasifikasi aktif, dan respons
siswa dengan  klasifikasi positif. Sehingga aspek indikator efektifitas dalam
penelitian ini telah terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Disimpulkan
bahwa pelajaran matematika dengan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI)

efektif di terapkan pada siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai.

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data prefest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji
hipotesis. Data pretest dan posttes telah terdistribusi dengan normal karena nilai p
> o = 0,05 (Lampiran) karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria
untuk digunakan untuk Uji-¢ untuk menguji hipotesi penelitian.

Pada pengujian hipotesisi untuk ketuntasan individual dengan uji one
sample t test diperoleh bahwa pada pretest thiung < tavel = -15,217 < 1,73 yang
berarti Ho diterima dan H; ditolak sehingga ketuntasan individual belum tercapai.
Sedangkan pada posttest thitung > tabel = 2,775 > 1,73 yang berarti H; diterima dan

Ho ditolak sehingga ketuntasan individual telah tercapai. Pada pengujian hipotesisi



untuk ketuntasan klasikal dengan uji proporsi (Uji Z) diperoleh bahwa pada
pretest Zniung < Zwabel = -3,57 < 1,654 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak
sehingga ketuntasan klasikal belum tercapai. Sedangkan pada posttest
Zhitng > Ztabel = 2,31 > 1,69 yang berarti H; diterima dan Ho ditolak sehingga
ketuntasan klasikal telah tercapai. Selanjutnya pada pengujian normalized gain
atau peningkatan hasil belajar setelah perlakuan dengan uji one sample ¢ test
diperoleh thiung 12,798 lebih dari tapber 1,69 yang berarti H; di terima dan Ho
ditolak.

Dari ~hasl analisis deskriptif dan inferensial dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika materi pecahan dengan Model Aptitude Treatment

Interaction (ATI) efektif diterapkan pada siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN



A. Simpulan

Simpulan yang lebih rinci berkaitan pelaksanaan pembelajaraan dengan
menerapkan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada Siswa kelas IV SD
Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan secara umum hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai sebelum
penerapan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) rata-rata hasil pretest
38,57 dengan standar deviasi 10,97 yang di kalsifikasikan rendah, sedangkan
untuk rata-rata-hasil posttest adalah 91,19 dengan standar deviasi 10,24.
Kemudian pada rata-rata peningkatan hasil belajar (gain) siswa adalah 0,701
dengan klasifikasi tinggi pada interval 0,7 <g <1

2. Rata-rata persentase aktivitas siswa kelas I'V SD Negeri 74 Terasa Kabupaten
Sinjai dengan penerapan Model Apritude Treatment Interaction (ATI) yaitu
91,67% dengan indicator keaktifan siswa sekurang-kurangnya 75% siswa
terlibat aktif saat pembelajaran.

3. Penerapan Model Aptitude Treatment Interaction (AT1)) pada siswa kelas IV
SD Negeri 74 Terasa Kabupaten Sinjai mendapat respons rata-rata persentase
91,90%. Hal ini tergolong positif dari standar yang telh ditentukan yaitu >
75%.

Jadi dapat dikatakan ketiga indikator keefektifan telah terpenuhi. Maka

pembelajaran dikatan efektif.

B. Saran



Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian penerapan Penerapan Model
Aptitude Treatment Interaction (ATI)) maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada pihak sekolah dapat menerapkan Model Aptitude Treatment
Interaction (ATI)) sebagai salah satu model yang diterapkan dalam
pembelajaran matematika supaya siswa lebih mudah memahami materi dan
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

2. Bagi sekolah pencrapan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI))
hendaknya dapat menjadi - salah satu alternatif bagi guru dalam
mengakomodasi perbedaan tingkat kecerdasan siswa.

3. Kepada calon Pencliti dapat mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan Penerapan Model Apfitude Treatment Interaction (ATI)) pada
pokok bahasan lain dapat dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi

di lapangan.
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LEMBAR TES PENILAIAN SISWA
(PRETEST)
NAMA

I. PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada jawaban a, b, c, atau d yang paling
tepat !

Bentuk pecahan dari pizza yang di makan adalah . . .

g 1
a. -
i 7
1 7
b. - d -
8 1
2. L W .
a. Per lima empat c. Empat per tiga
b. Lima per empat d. Lima empat
2
3. Pecahan senilai dari : adalah...
5 5
a. — c. -
) é
10 1
20 3
4. Perhatikan gambar di bawah ini!
. . .
2 4
s 3.
3 4




Manakah pecahan yang paling kecil

1
2
i
3

e | e |




II. ISTAN

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

2
6. ... adalah penyebut dan .... adalah pembilang dari 3

7. Pecahan senilai adalah ...

8. Farah memiliki 6 buah apel, dia akan membagikan kepada 3 orang temannya
dengan bagian yang sama banyak. Buah apel yang diperoleh masing-masing
temannya adalah ... (Tuliskan dalam bentuk pecahan)

III. URATAN

Uraikanlah jawabanmu dengan benar pada tempat yang tersedia !

I L
2 130 % dari yang terbesar ke terkecil!
10. Gambarlah pecahan yang senilai dari gambar berikut! Dan tulisan bentuk

2
9. Urutkanlah pecahan 3

pecahannya!

E § =

) l'::‘-!il\




LEMBAR TES PENILAIAN SISWA
(POSTTEST)
NAMA

IV. PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada jawaban a, b, ¢, atau d yang paling tepat !

Bentuk pcahan dari pizza yang di makan adalah . ..

= :
e 3 g 7
£l h .
8 1
12. % dibaca. . ....
e. Pertiga empat g. Tiga per empat
f. Empat per tiga h. Tiga empat
2
13. Pecahan senilai dari 5 adalah. ..
. B 5
. = k. -
9 5]
.10 1
) 5 1. .

14. Perhatikan gambar di bawah ini!



15. Bagian ye
8

m. <
5

n.

0.

m||w Wl ||

p-



V. ISIAN
Isilah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

16. ... adalah pembilang dan .... adalah penyebut dari 2

17. Pecahan senilai adalah ...

18. Farah memiliki 8 buah apel, dia akan membagikan kepada 4 orang temannya
dengan bagian yang sama banyak. Buah apel yang diperoleh masing-masing
temannya adalah ... (tulis dalam bentuk pecahan)

VI. URAIAN
Uraikanlah jawabanmu dengan benar pada tempat yang tersedia !

2 e (O 1 y .

19. Urutkanlah pecahan N dari yang terkecil ke terbesar!

20. Gambarlah pecahan yang senilai dari gambar berikut! Serta tuliskan bentuk
pecahannyal

oS CE




ACUAN PENILAIAN

Jumlah bobot perolehan

Pand ilaian Sk
ancuan pentiatan Skor Jumlah babot maksimal

x 100 =NILAI

Pretest
Nomor
Kunci Jawaban Indikator | Bobot
Soal
1
1 b. — 4.1.1 1
g
2 b. Lima per empat 1
1
3 d. 3 3.1.3 1
!
4 “ 3 3.1.2 1
5
5 du = 4 1 . 1 1
g
6 3,2 3.1.1 2
- Pecahan senilai adalah pecahan yang dituliskan dalam 3.1.3 5
bentuk yang berbeda tapi mempunyai nilai yang sama
&
8 - 4.1.1 2
3
g2t 1 1
9 7 A 4.1.2 4
6 3 3 6
1
1 = 1— 4.1.3
0| FEL 1AL S
Jumlah 20
Posttest
Nomor
Kunci Jawaban Indikator | Bobot
Soal
il
1 b % 4.1.1 1
g
2 d. Empat per tiga 1
1
3 d. 3 3.1.3 1
d. *
4 4 3.1.2 1
3
5 b. - 4.1.1 1
g
6 2,3 3.1.1 2
7 Pecahan senilai adalah pecahan yang dituliskan dalam 3.1.3 5
bentuk yang berbeda tapi mempunyai nilai yang sama
g
8 - 4.1.1 2
4
112 5
9 T T 4.1.2 4
&3 3 &




10

=

Jumlah

20




LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA

Nama:

Kelas :

Petunjuk :

1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti. Jika ada
pernyataan kurang jelas maka tanyakanlah !

2. Berilah tanda centang ( \ ) pada salah satu kolom yang berisi
pernyataan yang paling sesuai dengan pendapatmu !

L ¥
Saya . selalu semangat untuk
belajar matematika

Saya merasa pelajaran
2 matematika merupakan
pelajaran yang menyenangkan

Pelajaran - matematika  bukan
3 pelajaran yang menakutkan bagi
saya

Saya merasa tidak pernah bosan
belajar matematika

Saya merasa belajar pecahan
5 bermanfaat bagi  kehidupan
sehari-hari

Saya merasa materi pecahan
6 mudah dipahami dengan model
Aptitude Treatment Interaction

Saya merasa senang belajar
7 pecahan dengan model Aptitude
Treatment Interaction




Saya merasa lebih percaya diri
belajar dengan model Aptitude
Treatment Interaction

Saya suka belajar matematika
dengan model Aptitude
treatment Interaction karena
dapat berbagi informasi dengan
teman dan guru

Saya merasa belajar matematika
dengan model Aptitude
Treatment Interaction berbeda




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No. Komponen Aktivitas Siswa
1 | Hadir di kelas saat pembelajaran berlangsung
2 | Menjawab pertanyaan guru
3 | Menanyakan hal-hal yang belum jelas terkait materi
4 | Mengerjakan soal di papan tulis
5 | Bersedia menjadi anggota kelompok
6 | Menerima keberadaan kelompok
7 | Mau bekerja sama
8 | Akrab dengan kelompok
9 | membaca buku siswa dengan tenang
10 | Melakukan praktek membagi kertas menjadi suatu pecahan
11 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
12 | Memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru




RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
REVISI 2017

(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 22 Tahun 2016)

Satuan Pendidikan :  SDN 74 Terasa Kabupaten Sinjai
Mata Pelajaran . Matematika

Bab 1 . Pecahanan Senilai

Kelas / Semester : IV (Empat) /1

Alokasi Waktu ©  ©6x3Jam (1 Pertemuan 3 JP)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

Kl 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin ‘tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl'4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan
model konkret.

4.1 Mengindetifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan
model konkret.

PERTEMUAN 1 dan 2
C. Indikator:
3.1.1 Menyebutkan unsur-unsur pecahan.



4.1.1 Menunjukkan bentuk pecahan dari suatu gambar atau model

konkret.

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur pecahan

2. Siswa dapat menunjukkan bentuk pecahan dari suatu gambar
atau model konkret

Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Nasionalis
Mandiri

Gotong Royong
Integritas

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum dan setelah pelajaran.Religius

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik tentang Mengenal
Pecahan.

Guru memberi peserta didik contoh dalam
kehidupan yang berkaitan dengan
pecahan.Gotong Royong

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang Mengenal Pecahan.
Communication

.... menit

Inti

Mengamati

Guru membuat kelompok belajar yang
terdiri dari tiga kelompok berdasakan
kemampuan masing-masing. Terdiri dari
kelompok dengan tingkat kemampuan
cepat, normal dan lambat. Collaboration

Guru mengarahkan peserta didik untuk
mencari atau mengambil satu lembar

.... menit




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

kertas.

» Guru mengarahkan peserta didik untuk
memikirkan cara memotong kertas tersebut
menjadi 4 bagian yang sama besar.

Menanya

» Guru menfasilitasi peserta didik untuk
membuat pertanyaan berkaitan dengan
cara-memotong kertas menjadi 8 bagian
yang sama besar. Kemudian guru
membimbing peserta didik dalam
memotong kertas agar menjadi 8 bagian
sama besar.Critical Thinking and
Problem Solving

Mencoba

=  Guru mendampingi peserta didik dalam
membagikan potongan kertas tersebut
untuk setiap anggota kelompok dengan
memberi perhatian lebih kepada kelompok
yang tingkat pemahamannya kurang
.Gotong Royong

= Guru menegasakan bahwa kertas yang
diperoleh masing-masing anggota
kelompok mungkin tidak sama karena
berhubungan dengan jumlah potongan
kertas dan jumiah anggota masing-masing
kelompok.

= Guru membimbing peserta didik dalam
mengisi Tabel 1.1 yang ada pada buku
siswa.Communication

Menalar

= Guru menalarkan peserta didik untuk
menyebutkan unsur-unsur pecahan
berdasarkan Tabel 1.1 pada buku
siswa.Mandiri




F.

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Guru mendampingi peserta didik dalam
menentukan bentuk pecahan yang diarsir
pada gambar di Kegiatan 1.1

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menyampaikan hasil kegiatannya di depan
kelas

Penutup

Guru merefleksikan hasil pembelajaran
tentang Mengenal Pecahanintegritas

Guru melakukan evaluasi tentang
Mengenal Pecahan, kemudian memberikan
kelas tambahan bagi siswa yang tidak
tuntas

Guru menginformasikan materi selanjutnya,
yaitu Menentukan Letak Pecahan pada
Garis Bilangan.Communication

.... menit

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016

»  Kamus Matematika yang relevan
»  Ensiklopedia Matematika yang relevan

= Benda-benda yang ada di sekitar sekolah seperti benda yang
dapat dibagi menjadi beberapa bagian sama besar seperti
kertas, buah-buahan, pita, tali, dan lain sebagainnya.

G. MATERI PEMBELAJARAN
» Mengenal Pecahan

H.

METODE PEMBELAJARAN

s Pendekatan

s  Metode

= Model

: Saintifik
: Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah

. Aptitude Treatment Interaction (ATI)




Penilaian
1) Penilaian Kegiatan 1.1

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran
tentang Mengenal Pecahan, guru dapat menilai berdasarkan aspek
sebagai berikut.

Instrumen Penilaian Kegiatan 1.1

Aspek yang Dinilai

o Aspek
Sikap P Aspek Keterampilan
g Pengetahuan
Spiritual
Nama Berd Ketet Keterampilan Ketzre:mpllan
No | Peserta R . Membagi a gm Keterangan
1 Sebelum dalam menunjukkan
Didik Kertas
dan Menyebutkan Meniadi 8 Bentuk
setelah Unsur-Unsur ) . Pecahan dari
. Bagian
Pelajaran Pecahan Suatu
Sama Besar
Gambar
Ya | Tidak | Ya | Tidak | 3 | 2 1 3| 2 1
1.
2.

Keterangan
Diisi dengan tanda cek (v)
Kategori penilaian aspek sikap spiritual




“Ya” diberi skor =1,

“Tidak” diberi skor = 0.

Kategori penilaian aspek pengetahuan
“Ya” diberi skor = 1,

“Tidak” diberi skor = 0

Kategori penilaian aspek keterampilan

3 = kertas terbagi menjadi 8 sama besar/bentuk pecahan yang
ditujukkan benar dan dilakukan dengan cepat

2 = kertas terbagi menjadi 8 sama besar/bentuk pecahan yang
ditujukkan benar tetapi dilakukan dengan lambat

1 = kertas terbagi menjadi 8 tetapi tidak sama besar/bentuk pecahan
yang ditujukkan salah

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 8.
Nilai = _Total skor ~ x 100
Skor maksimal

2) Penilaian Tugas Rumah

Untuk menilai pemahaman-dan- penguasaan peserta didik terhadap
materi Mengenal Pecahan,  guru dapat menggunakan instrumen
penilaian tugas rumah beriku:

Instrumen Penilaian Tugas Rumah

No Aspek yang Dinilai Skor

13 Ketepatan menentukan pecahan dari suatu
permasalahan kontekstual untuk kakek.

B Ketepatan  menentukan pecahan dari suatu
permasalahan kontekstual untuk ayah.

c Ketepatan menentukan  pecahan dari suatu
permasalahan kontekstual untuk ibu.

D Ketepatan menentukan pecahan dari suatu
permasalahan kontekstual untuk adik.

E Ketepatan menentukan pecahan dari suatu
permasalahan kontekstual untuk Roni.

5 Ketepatan dalam menentukan pembilang dan
penyebut dari suatu pecahan

33 Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar
yang menyatakan bagian daerah yang diarsir




terhadap keseluruhan

Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar
B |yang menyatakan bagian daerah yang diarsir
terhadap keseluruhan

Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar
C |yang menyatakan bagian daerah vyang diarsir
terhadap keseluruhan

Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar
D |yang menyatakan bagian daerah yang diarsir
terhadap keseluruhan

Total Skor

Keterangan
Pemberian skor
2 = jawaban tepat,
1 = jawaban kurang tepat,
0 = tidak menjawab.
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 20.
Nilai = _Total skor x-100
Skor Maksimal

PERTEMUAN 3 dan 4
C. INDIKATOR

3.1.2 Membandingkan pecahan.

4.1.2 Mengurutkan beberapa pecahan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat membandingkan pecahan.
2. Siswa dapat mengurutkan beberapa pecahan.

« Karakter siswa yang diharapkan : Religius
Nasionalis
Mandiri

Gotong Royong
Integritas

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

Pendahuluan

Guru memberi salam dan menyapa
peserta didik.Religius

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik tentang Menentukan
Letak Pecahan pada Garis
Bilangan.Communication

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang Menentukan Letak
Pecahan pada Garis Bilangan.

.... menit

Inti

Mengamati

Guru membuat kelompok belajar yang
terdiri dari tiga kelompok berdasakan
kemampuan masing-masing. Terdiri dari
kelompok dengan tingkat kemampuan
cepat, normal dan lambat. Collaboration

Guru mengarahkan peserta didik untuk
mengamati-pecahan-pecahan yang
diberikan-pada kegiatan 1.2.Mandiri

Guru mengarahkan peserta didik untuk
mengelompokkan pecahan-pecahan
tersebut berdasarkan penyebut yang
sama.Gotong Royong

Menanya

Guru menfasilitasi peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan kepada guru
tentang cara menuliskan letak pecahan
dengan garis bilangan.Communication

Mencoba

Guru membimbing peserta didik dalam
menuliskan pecahan-pecahan tersebut
pada garis bilangan berdasarkan
kelompoknya dengan memberikan
perhatian lebih kepada kelompok yang

.... menit




Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu
lambat.Mandiri
Menalar

= Guru mendampingi peserta didik dalam
membandingkan pecahan-pecahan pada
langkah 7 di Kegiatan 1.2.Critical
Thinking and Problem Solving

» Guru mendampingi peserta didik
mengurutkan pecahan-pecahan yang
diberikan padalangkah 2 di Kegiatan 1.2
dari paling kecil hingga paling
besar.Creafivity and Innovation

Mengkomunikasikan

= Guru mengarahkan peserta didik untuk

menuliskan hasil kerjanya di papan tulis.
Penutup = Guru merefleksikan hasil pembelajaran .... menit

tentang Menentukan Letak Pecahan pada
Garis Bilangan Integritas

=  Guru melakukan evaluasi tentang
Menentukan Letak Pecahan pada Garis
Bilangan, dan memberikan kelas tambahan
pada siswa yang tidak tuntas

= Guru menginformasikan materi selanjutnya,
yaitu Menentukan Pecahan
Senilai.Communication

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
= Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016
»  Kamus Matematika yang relevan

»  Ensiklopedia Matematika yang relevan

» Benda-benda yang dapat digunakan sebagai media atau alat
bantu pembelajaran yang berkaitan dengan garis bilangan
seperti bambu.




G. MATERI PEMBELAJARAN

METODE PEMBELAJARAN

H.
Pendekatan
Metode
Model
Penilaian

: Saintifik
: Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah

1) Penilaian Kegiatan 1.2

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran
tentang tentang Meneniukan Letak Pecahan pada Garis Bilangan,
guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut.

Menentukan Letak Pecahan pada Garis Bilangan

Instrumen Penilaian Kegiatan 1.2

: Aptitude Treatment Interaction (ATI)

Aspek yang Dinilai

Aspek Sikap Aspek Aspek
Sosial Pengetahuan Keterampilan
Nama Peserta Ketetapan -
No Didik Toleransi dalam Ry ilan Ket
, Mengurutkan
dalam Membandingkan Beberapa
Berdiskusi Nilai Dua P
Pecahan
Pecahan
Ya | Tidak Ya Tidak ) 2 1
1.
2.

PERTEMUAN 4 dan 6

INDIKATOR:

3.1.3 Menjelaskan pecahan senilai dengan gambar dan model

konkret.

4.1.3 Mengidentifikasi pecahan senilai dengan gambar dan model

konkret.




D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menjelaskan pecahan senilai dengan gambar dan
model konkret.

o0

X/
*

E.

2. Siswa dapat mengidentifikasi pecahan senilai dengan gambar
dan model konkret.

KEGIATAN

Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Nasionalis
Mandiri

Gotong Royong
Integritas

PEMBELAJARAN

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

Pendahuluan

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum dan setelah pelajaran.Religius

Guru mengabsen kehadiran peserta didik.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik tentang Menentukan
Pecahan Senilai. Communication

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang Menentukan
Pecahan Senilai.

Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan Kegiatan 1.3

.... menit

Inti

Mengamati

Guru membuat kelompok belajar yang
terdiri dari tiga kelompok berdasakan
kemampuan masing-masing. Terdiri dari
kelompok dengan tingkat kemampuan
cepat, normal dan lambat. Collaboration

Guru membimbing peserta didik untuk
memotong masing-masing gambar perseqgi
panjang tersebut.

.... menit




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

= Guru mendampingi peserta didik dalam
memotong persegi panjang yang pertama
menjadi 2 bagian, persegi panjang yang
kedua menjadi 4 bagian, dan persegi
panjang yang ketiga menjadi 8 bagian.

Menanya

» Guru menfasilitasi peserta didik untuk
bertanya apakah cara memotong yang
dilakukan sudah benar.

Mencoba

= Guru mengarahkan peserta didik untuk
mengecek potongan-potongan persegi
panjang.Critical Thinking and Problem
Solving

222Guru membimbing peserta didik dalam

g2

menyusun _potongan-potongan kertas
tersebut sehingga baris pertama berisi
bagian dari'seluruh kertas yang
panjangnya 4 cm dan lebarnya 1 cm. Baris
kedua berisi  bagian dari seluruh kertas
yang panjangnya 2 cm dan lebarnya 1 cm.
Baris ketiga berisis  bagian dari seluruh
kertas yang panjangnya 1 cm dan lebarnya
1 cm.Creativity and Innovation

Menalar

= Guru mengarahkan peserta didik untuk
mencermati panjang masing-masing
susunan.Mandiri

=  Guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan bahwa :, 2, dan 3

merupakan pecahan-pecahan yang senilai
berdasarkan susunan persegi panjang
pada ketiga baris tersebut.

= Guru mengarahkan peserta didik untuk
memilik gambar-gambar pada langkah




Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu

kegiatan 7 yang menunjukkan daerah yang
diarsir memiliki pecahan senilai dengan g

Mengkomunikasikan

= Guru mengarahkan peserta didik untuk
maju ke depan kelas dan menjelaskan
pecahan senilai serta menyebutkan
gambar-gambar yang memiliki pecahan
senilai dengan ;.Communication

Penutup = Guru merefleksikan hasil pembelajaran
tentang Menentukan Pecahan Senilai.
Integritas

=  Guru melakukan evaluasi tentang
Menentukan Pecahan Senilai.

.... menit

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
=  Buku teks pelajaran Matematika SD/IMI Kelas IV tahun 2016
»  Kamus Matematika yang relevan
»  Ensiklopedia Matematika yang relevan

=  Benda-benda yang dapat digunakan untuk menggambarkan
pecahan senilai seperti apel, semangka, melon, dan benda-
benda lain yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian sama
besar.

G. MATERI PEMBELAJARAN
= Menentukan Pecahan Senilai

H. METODE PEMBELAJARAN
»  Pendekatan : Saintifik

=  Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah

= Model . Aptitude Treatment Interaction (ATI)
Penilaian




1)

Penilaian Kegiatan 1.3

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran

tentang Menentukan Pecahan Senilai, guru dapat menilai berdasarkan

aspek sebagai berikut.

Instrumen Penilaian Kegiatan 1.3

Aspek yang Dinilai
Aspek Sikap Aspek .
Sosial Pengetahuan Aspek Keterampilan
Gotong Ketetapan dalam Keterampilan
No Nama. ) Royong Menjelaskan Mengidentifikasi Ket.
Peserta Didik dalam Pecahan Senilai Pecahan Senilai
Melakukan dengan Gambar dengan Gambar
Kegiatan atau Model Konkret | atas Model Konkret
Tida . Tidak
Ya K 3 2 1 Terampil Terzm
1.
2,
Mengetahui Sinjai, Agustus 2019
Guru kelas IV Peneliti

Ramlah,S.Pd.

NIP :

A.Nur Rahma Sari
NIM :10540963915

Menyetujui,
Kepala SD Negeri 74 Terasa

H. Burhan. S.Pd.

NIP. 19700612 199501 2 001
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DATA HASIL PRETEST

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 A. Akdira 30 Tidak Tuntas
2 | A. Rahmat 40 Tidak Tuntas
3 | Alif Imam 20 Tidak Tuntas
4 | Amri 45 Tidak Tuntas
5 | Denni 20 Tidak Tuntas
6 | Fahril 35 Tidak Tuntas
7 | Farah 50 Tidak Tuntas
8 | Hasmaul Husna 30 Tidak Tuntas
9 | Jumaedi 45 Tidak Tuntas
10 | M. Syarif 30 Tidak Tuntas
11 | M. Ikbal 35 Tidak Tuntas
12 | Muh. Arham. S 60 Tidak Tuntas
13 | Natasya Putri 40 Tidak Tuntas
14 | Rahmi s Tidak Tuntas
15 | Regina 45 Tidak Tuntas
16 | Renaldi % Tidak Tuntas
17 | Rezki Aditya 55 Tidak Tuntas
18 | Resniati 45 Tidak Tuntas
19 | Wahyu Anugrah 50 Tidak Tuntas

20 | Wichel Bita 45 Tidak Tuntas
21 | Yulia 30 Tidak Tuntas
Jumlah 810
Rata- Rata 38,57143




DATA HASIL POSTTEST

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | A. Akdira 75 Tidak Tuntas
2 | A. Rahmat 80 Tuntas
3 | Alif Imam 70 Tidak Tuntas
4 | Amri 75 Tidak Tuntas
5 | Denni 55 Tuntas
6 | Fahril 80 Tuntas
7 | Farah 100 Tuntas
8 | Hasmaul Husna 85 Tuntas
9 | Jumaedi 80 Tuntas
10 | M. Syarif 85 Tuntas
L1 | M. Ikbal 85 Tuntas
12 | Muh. Arham. S 90 Tuntas
13 | Natasya Putri 85 Tuntas
14 | Rahmi 75 Tuntas
15 | Regina 65 Tidak Tuntas
16 | Renaldi 85 Tuntas
17 | Rezki Aditya 85 Tuntas
18 | Resniati 95 Tuntas
19 | Wahyu Anugrah 90 Tuntas
20 | Wichel Bita 90 Tuntas
21 | Yulia 75 Tuntas

Jumlah 1705

Rata- Rata 81,19048




DAFTAR HADIR SISWA

KELAS IV SD NEGERI 74 TERASA KABUPATEN SINJAI

No. Jenis Pertemuan

Nama Siswa Kelamin | [ Imjar|1v | v vl|vil| VIl | VI
1 A. Akdira p P
2 | A. Rahmat L P 0
3 | Alif Imam L S
4 | Amri L ¥
5 | Denni Rukmana L R E
6 Fahril L S
7 Farah p T
8 | Hasmaul Husna P i D
9 | Jumaedi L A
10 | M. Syarif Al Qadri L T N
11 | M. Ikbal L A
12 | Muh. Arham. S wdlll N
13" | Natasya Putri ' 2 G
14| Rahmi P :
15 | Regina p S T
16 | Renaldi L
17 | Rezky Aditya Pratama L R
18 | Resniati i 1 ];
19 | Wahyu Anugrah L P
20 | Wichel Bita P 0
21 | yulia P N
keterangan :
Sakit =s
Izin =1

Alpa =a







ANALISIS PENINGKATAN HASIL BELAJAR (GAIN) SISWA SEBELUM
DAN SESUDAH PENERAPAN MODEL APTITUDE TREATMENT

INTERACTION (ATI)
Nilai
No Nama Siswa
Pretest | Poattest Gain

1 | A. Akdira 30 75 0.6428571428571429
2 | A. Rahmat 40 80 0.6666666666666666
3 | Alif Imam 20 70 0.625
4 | Amri 45 75 0.5454545454545454
5 | Denni 20 55 0.4375
6 | Fahril 35 80 0.6923076923076923
7 | Farah 50 100 1.0
8 | Hasmaul Husna 30 85 0.7857142857142857
9 | Jumaedi 45 80 0.6363636363636364
10 | M. Syarif 30 85 0.7857142857142857
11 | M. Ikbal 35 85 0.7692307692307693
12 | Muh. Arham. S 60 90 0.75
13 | Natasya Putri 40 85 0.75
14 | Rahmi 23 ) 0.6666666666666666
15 | Regina 45 65 0.36363636363636365
16 | Renaldi 35 85 0.7692307692307693
17 | Rezki Aditya 55 85 0.6666666666666666
18 | Resniati 45 95 0.9090909090909091
19 | Wahyu Anugrah 50 90 0.8
20 | Wichel Bita 45 90 0.8181818181818182
21 | Yulia 30 75 0.6428571428571429
Rata-rata 38,57143 | 81,19048




HASIL ANALISIS DATA KETUNTASAN KLASIKAL
DENGAN UJI PROPORSI (UJI Z)

Uji proporsi sebelum perlakuan (pretest)

7 = Mo
e ——
#to (1 — 1g)

n

2 o075
21
7=
0,75 (1—0,75)
21
~0,75
~ /0,000
—0,75
Z:
0,21
z=-3,57

Uji Proporsi sesudah perlakuan (posttest)

X
z = > Hy

:
A fto (1 — 1g)
n

18
—~£_0,75
21

J 0,75 (1-0,73)

21

28 _0,75
_ 21

/0,75 (1—0,75)
21

0,107

0,188
21

0,107
40,0089



0,107
/=
0,094

Z=1,138




1.Analisis data deskriptif

Descriptives
[DataZetO]
Descriptive Statistics
I+ Minirum | kaximum Mean atd. Deviation

- pretest 21 20 G0 38487 10971

posttest 21 a4 100 g81.149 10,234

MGain_Score 21 .36 1.00 011 14361

Walid B oflistwise) 21

2. Analisis data Inferensial

Uji T (Gain)
L)
T-Test
[DataZetO]
One-Sample Statistics
Std. Errar
i Mean atd. Deviation Mean
MGain_Score 21 g0 14361 13134
One-Sample Test
TestValue=103
85% Caonfidence Interval ofthe
Difference
Mean
1 df Sin. (2-tailed) Difference Lowyer Upper
MGain_Score 12.789 20 00 A01110 33487 AERS

Uji T pretes postes




T-Test
[DataletO]
One-Sample Statistics
Std. Errar
[+ hean Std. Deviation hean
pretest 21 38.A7 10.971 2354
posttest 21 g1.149 10.235 2.234
One-Sample Test
TestWalue=74a
95% Confidence Interval ofthe
Difference
hean
1 df Sin, (2-tailad; Difference Lowver Lipper
pretest -18.217 20 oon -36.429 -41.42 -31.43
posttest 272 20 012 Fi. 190 1.583 10.85
Uji normalitas pretes posttes
=
NPar Tests
[Dataietd]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pretest nosttest
M 21 1
mHarmal Parameters™® hean I8 AT7 21.19
Std. Deviatian 10.971 10.235
mMost Extreme Differences Absolute 180 1E4
Fositive 16 17
MHegative -.180 - 169
kaolmogoroy-Smirnoy £ B2 TT4
Asymp. Sig. (2-tailed) 735 a7

a. Test distribution is Mormal.

Uji normalitas gain




» NPar Tests

[Data3etd]

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

MGain Score

] 21
Mormal Parameters? Mean 01
Std. Deviation 14361

Most Extreme Differences  Absolute 155
Positive 12

Megative -.14%5

kaolmogorow-Smirnoy £ T
Asymp. Sig. (2-tailed) E92

a. Test distribution is Mormal,



Dokumentasi proses pembelajaran dengan menggunakan
model Aptitude Treatment Interaction (ATI)

Mengerjakan soal pretest

Memberikan bimbingan kepada siswa

/&7
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